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ABSTRAK

NURHASNI (03191055} Jurusan Sosiologi Fakultis Timu Sosial dan Timu Politik
Universitas Andalas Padang. Judul Skripst “Alasan-alasan Korang Diminatinya
Media Islam kampus. Studi Kasus: Minat Terhadap Tabloid Lokomaotif di
FISIP UNAND}" Pembimbing 1: Dra. Faherina M.5i dan Pembimbing LI @ Prot.
D Bustanuddin Agus. MA,

Seiring dengan perkembangan zaman dan majunya teknologi, kebutuhan
masyarakat terhadap informasi terus meningkat. Hal ini dapat dilihat dengan
berlkembang pesatnyva sarana komunikasi atau dikenal dengan media massa
seperti: internct, televis, radio, surst kabar, majalah, tabloid. Masalah besar umat
Islam pada era informasi sckarang ini. salah satunya, adalah tidak dimilikinya
guatu media massa vang memadai untuk memperjivangkan dan mencgakkan nilei-
nilai Islam, Media massa 1slam @mpaknya sedang berada dalam  posisi
“pinggiran” akibat kelemahan stuktural mavpen kulturz] profesional. Adanya
media Islam kampus wang menyusrsken nilai-nilai [slam i kempos juga
mendapal imbasnya, terlihat dengan kurang diminatinva media Islam olch
mahasiswa.

Penelitian ini bertujuan wntuk mendeskripsikan dan mengetahui eksistensi
media [slam kampus tabloid Lokomotif UKM FEIT Rabbani UNAND, sera untuk
mengetahui alasan-alasan apa yang menyebabkan kurang diminatinya media
Islam kampus Tabloid Lokomotif, Dilihat dari alasan internal dan ektemnal, Teori
vang digunskoen disini adafah teori Interaksi Simbolik, dart Herbert Blumer.
Mengenal menilai prilaku manusia merupakan tanggapan terhadap rangsangan
dari luar dirinya, penilaian perilaku manusia sebagai hasil proses Stimulus atau
respon, Penelitian ini menggunskan pendekatan kualitatif dengan tipe deskriptif.
Dalam melakukan pengumpuolan  data  dilakvkan dengan  kKuesioner  wntuk
pengetahuan awal sclanjutnya wawancara, Teknik pemilihan informan dilakukan
dfengan sengaja (Porpusive Sampling). Informan dalem penelitian ini berjumiah
21 prang.

Berdasarkan penelitian vang dilakukan diperoleh kesimpulan. Alasan-
alasan vang menvebabkan kurang diminatinga media Islam kampus Tabloid
Lokomotif, dilihat dar faktor internal dan faktor eksternal. Dari foktor internal
para penpelola media Islam kampus Lokomotil yang masih kurang bersungguh-
sungeuh dalam mengelota media Islam kampus itu sendin., geva bahasa, tekmk
penulisan, pemiliban topik, manajemen redaksi yang kurang ferencana dengan
baik, cover kurang menarik, masih kurang perpaduan antare gambar, warna, tats
letak. Sosialisasi kurang dan pemasaran vang belum merata. Selain it penelitian
ini juga mclihat faktor dar luar namun sanpal dirasgkan pengaruhnya, tentang
budaya global dengan dilancarkan perang pemikiran (Ghaewol Fikri) bisa juga
disebhut perang informasi, yang memiliki kekuatan lvar biza dalam mempenzaruhi
manusia.  Yeng mana tujuan  meraka meloncarkon  serangan i adalab
memadamkan cahava  Islam, meresak  Agidah, melarutkan kepribadian.
menumbangkan Aqgidah umat lslam.



BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Seiring denpan perkembangan zaman dan majunya teknologi, kebutuhan
masvarakat terhadap informasi terus meningkat. Hal ini dapat dilihet dengan
berkembang pesatnya sarana komunikasi atau dikenal dengan media Massa,
seperti: interned, televisi, radio, surat kabar, majalah, tabloid,

Komunikasi massa menurut kamus komunikasi adalah komunikasi dengan
menggunakan sarana atau peralatan vang dapat menjangkau massa scbanvak-
banyvaknya dan arca seluas-luasnya. Komunikasi media massa ini ada dua jenis,
vaitu komunikasi massa tradisional yang meliputi teater rakyat, juru dongeng, juru
pantun dan lain-lain. Sedangkan komunikasi media massa modern meliputi media
cetak dan media elektronik, *

Media massa moderm lebih diminati olch semua kalangan, karena
sajiannya menarik. Perkembanpan media massa modern setiap wakie selalu
mengarah kepada kemudahan, Walaupun media elektronik, sanpat disukai olch
banvak kalangan dengan tampilan audio visual, namun media cetak yang lebih di
kenal dengan jumnalistik fetap diburu oleh para pembaca.

Masalah besar umat [slam pada era informasi sckarang ini, salah satunva,
adalah tidak dimilikinya seato media  massa  vang  memadai  untuk
memperjuangkan dan menegakkan nilai-nilad Islam. Akibatoya, vang terjadi tidak

hanya kurang tersalurnya aspirasi umal, tetapi juga umat [slam hanva memjadi

' Sunaryo, 1999, Komunikasi Massa. Bandung : PT Remaja Kerya, hal 24



konsumen bagi media umum yang tidak relevan dalam rangka pemberdaysan
umat.

Tampaknya sudah menjadi sunnatullah, agama dan umat 1slam selalu di
serang oleh mereka yang tidak menyukai Islam. Suatu hal vang tidak dapul
dipungkiri, media massa umum dewasa ini menguasai scgala keunggulan sistem
dan media informasi vang tersebar di selurub dunia.’

Pers Barat senantiasa berupaya memanipulasi atau  merekayasa
pemberilaan tentang agama dan umal Islam, Untuk mendiskriditkan posisi Islam
di dunia internasional, seperti menghujat Al Qur'an. karikatur Nabi Mubammad
yang telah melecehkan agama Islam, lebih dari ity media massa barat dan apen-
agennya gencar mensosialisasikan nilai-nilai pemikiran dan budayva mercka ke
dunia Islam, agar pola pikir dan budaya hidup wmat Islam berkiblat ke barat.
Tidak heran, jika isme-isme seperli sckularisme, nasionalisme dan hedonisme
mewabah dikalangan masvarakat Islam, diiringi terjadinya pemujaan terhadap
segala hal yang berban atau datang dan barat, berkat kekuatan dan sctting media
informasi mercka, Dalam era informasi ini umat Islam dilanda invasi pemikiran
dan budava (ghazwa! fikri) barat, Dunia Islam harus berupava menghadapi
serangan Pers barat yang bermisi menjauhkan umat Islam dari ajaran agamanya
dan membuat buruk opini umum (public opinior) atay kesan (image) yang buruk
teniang Islam.’

Bila dilihat dari kontek global, nasional, maupun lokal, media massa Islam
tampaknya sedang berada dalam posisi “pinggiran” akibat kelemahan stuktural

maupun  kultural profesional, Kekuvatan informasi media Islam terhadap

® Indrianti. Amilia, 2006, Befoiar ferralisit dari nilai-nilal Al G an, Sukoharjo: Samuders.hal
14
* Asep . Syamsul. 1992, Jurnafistit Prakeis, Bandung - Remaja Rosdakarya, Tl 85
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pembentukan opind publik masih kecil sehingga menpakibatkan Islam menjadi
bulan-bulanan media barat. Melihat tipu daya barat terhadap dunia Islam melalui
media massa mercka, maka umat Islam harus semakin kritis terhadap informasi
yang {iap han ditenma, karena kebenaran suatu berita harus dipertanyakan, tidok
hanya menerima begitu saja,

Tantangan seperti itu telah disikapi olch umat Islam, dengan menumbuh
kembangkan jurnalistik Islami sebagai ideclogi para jumalis  muslim. Ini
dilakukan demi membela kepentingan Islam dan umat, mensosialisasikan nilai-
nilai Islam dan sckalipus meng-connter dan menfilter derasnya anis infonmasi lain
dari barat.

Dedi Djamaludin Malik {198;1989) memakoai jumalistik Islami lebih
tepat  dikatakan sebagai crusade  fowrnalism,  yailu  jumalistik  vang
memperjuangkan nilai-nilai tertentu, vakni nilai-nilai Islam. Jumalistik Islami
mengemban misi amal ma'ruf’ nahi mongkar, scbagaimana firman Allah SWT
dalam Al Qurian (Q:S 3:104). Jurnalistik Islam adalah upava da’wah Islamiah.
Cirl khas jurnalistik [slam adalah memperluas informasi lenlang perintah dan
larangan Allah.

Jumnalistik Islam berupava keras mempengaruhi komunikan [/ khalayak
apar berprilaku sesuai denpan ajaran lslam.' Jumalistik Islami senantiasa
menghindari gambar-gambar ataupun ungkapan vang tidak Islami {pornografi)
menjauhkan promosi kemaksiatan, atau hal-hal vang bertentangan dengan svariat
Islam. scperti hinah, pemutarbalikan fakta, benta bohong, mendukung

kemungkaran dan sebagainya,

"Dedi Djamaludin Malik dkk. Konrunikasi fneernasional, Bandung: Remaja Rosda karya, hal 198



BAB IV

KESIMPULAN

IV.1. Kesimpulan
Dari hasil analisa dan penemuan data yang dilakukan oleh penelit dengan
melihat tujuan dari penelitian ini make dapat ditarik kesimpulan sebapai berikut |
Beberapa Alasan-alasan yang menyebabkan kurang diminatinya media Islam
kampus tabloid Lokomotif antara lain :
1. Alasan Internal
Adalah alasan vang timbul karena adanya masalah didalam organisasi
media Islam kampus tabloid Lokomolaf.
a. Pengelolaan
Pengelola media Islam  kampus Lokomotif yang masih  kurang
bersunppuh-sungguh dalam mengclola media Islam kampus. Orang-otang
vang bergabung dalamnya masih belum serius, juga karena hanyas kegiatan
ckstrakulikuler, jadi hanya sambilan saja. Selain itu personilnya terdiri dari
berbagai fakultas, sering bermasalah dengan komunikasi dan koordinasi.
Seharusnya orang-orang vang bergerak dibidang jurnalistik itu paham dan
berpengalaman bidang tulis menulis.
b. Redaks
Lemahnya mangjemen akibab  kurang bersunggub-sungguh  para
pengelola, schingpa paya hahasa, teknik penulisan pemiliban topik manajemen
redaksi yang kurang terencana dengan baik, semua itu terkendala aktivitas
kuliah dan kesibukan vang lain. Namun demikian tetap terbit walaupun sering

tidak sesui dengan rencana semula. Sering melalaikan tulisan vang ditugaskan
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i, sehingga tulisan lambal sampai di pimpinan redaksi, dan kebelakanpnya
Juga akan tertunda,
¢. Perwajahan cover
Cover kurang menank, bentuk dan tampilan cover akan mempengaruhi
minat seseorang, dalam tampilan cover masih kurang perpaduan antam
gambar, wama, tata letak, ukuran, jups program komputer yang digunakan,
d. Alasan manajemen pemasaran dan sosialisasi
Sosialisasi dan pengepalan awal media masih kerang, manajemen
pemasaran yang kurang efektif dan belum merata dan lemshnya dukungan

dana.

2. Alasan Ekstermal
a. Budaya global dan sekulacisme

Kemajuan zaman dan canggihoya teknologi serta arus Informasi vang
super cepat telah membius manusia untuk terus mengikutinya, Media massa
adalah sarana yvang paling ampuh dalam menguasai manusia. Keberadaan media
Islam vang terpingpirkan adalah masalah Islam diera informasi ini.

Pada mulanya Pers yang berperan sebagai [asilitas untuk membangun
peradaban sckaligus metode entuk saling memahami antar bangsz. WNamun
demikian seiring waklu  sangat  disayangkan media menjadi  alat  untuk
menghancurkan umat [slam. Perang ini dikenal dengan Ghazwul Fiko (perang
pemikiran) bisa juga perang informasi. Sebenamya yang mempunyai kekuatan
luar bisa adalah para pemegang kendali informasi, Tujuan meraka melancarkan
scrangan ini adalah memadamkan cahaya lslam, merusak Agqidah, melarutkan

kepribadian, menumbangkan Aqgidah umat Islam.
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